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Alhamdulillah,
perjalanan Majalah
ICT telah sampai
di edisi 7 minggu
pertama bulan

ini. Meski diakui tak mudah
mengubah mindset pembaca
dari edisi cetak ke edisi digital,
namun kami percaya 1-2 tahun
ke depan era digital sedikit demi
sedikit menggantikan peran

edisi cetak, seiring dengan
kemajuan akses data operator
telekomunikasi.

Apalagi dari sisi konten,
majalah digital juga tak kalah
dengan edisi cetak, bahkan
pembaca bisa langsung
mengunduh dan menyimpannya
secara digital.

Kami juga memperluas segmen
pembaca kami, bukan hanya ke
profesional telekomunikasi /IT
muda, juga ke arah segmen anak
muda di edisi depan.

Akhirnya kami terus meminta
masukan kepada pembaca agar
tampilan kami terus lebih baik
lagi.

FOTO COVER: Eddy Kurnia |}
DESAIN COVER: F. Tian
FOTOGRAFER: Winda Veralita

Daftar Isi:

> 3G Penuh Aroma Diskriminasi...6
> Indonesia Darurat Serat Optik...8
> Nasib Domain .id di Ujung

Tanduk........oiiiis 10
> Konsolidasi Jaringan............... 18
PENERBIT

Indonesia ICT Institute
Pendiri Heru Sutadi

REDAKSI

Pemimpin Redaksi Arif Pitoyo

Alamat Redaksi: Villa Cemara No. 22
JI. Sawangan Raya-Depok

Email: redaksi@majalahict.com

IKLAN & PROMOSI

Email: marketing@majalahict.com
Telepon: 081511510000 (arif)

Fax. 021- 7756782

WMuminn =7~ No.07+ 7-21 April 2013



TRHLASE

Kedacom Video

Conference.

Efisiensi waktu dan biaya
dalam berkomunikasi dengan
sejumlah kolega yang berada
di luar kota maupun luar negeri
sudah menjadi kebutuhan utama

berbagai pelaku usaha saat
ini. Memahami kondisi
tersebut, salah satu pelaku
industri video telekomunikasi
global yang berpusat di China,
Keda Communication Ltd
(Kedacom) menghadirkan
solusi berupa Kedacom Video

Melalui pt. Datascrip selaku
distributor tunggal Kedacom
di Indonesia, serangkaian
produk Kedacom Video
Conference siap dihadirkan di
Indonesia. Produk-produk tersebut
adalah terminal video conference

H700/
H900, terminal
video conference yang
terintegrasi dengan kamera-

nya H600, kamera video
conference TrueVixon HD85D/
True Vixon HD9O0D, software video
conference HD-PCMT, multipoint
control unit (MCU) KDV800OO0OH

dan digital conference microphone
TrueVoc300D dan TrueVoc300A.
(ICT/02)

Microsoft Xbox 720 memang belum
dirilis secara resmi, namun, bocorannya
sudah ada di Internet. Seperti yang dilansir oleh
Tech Crunch, sebuah bocoran yang didapat dari
VGLeaks memberitahukan seperti apakah konsol
game terbaru Microsoft, Xbox 720, nantinya.
Tidak main-mai, nantinya spesifikasi Xbox ini akan
mampu mengalahkan PC sekalipun.

Menurut VGLeaks, Xbox 720 kabarnya akan
memiliki processor dengan 8 core yang mampu
beroprasi dengan frekuensi 1.6GHz dengan
tambahan 800MHz untuk graphic processornya
saja. Selain itu, konsol ini akan dilengkapi dengan
RAM sebesar 8GB, SRAM 32MB, dan blue-ray drive
yang mampu membaca keping cakram berukuran
50GB dengan kecepatan 6x.

Selain itu, sebagai konsol game paling mutakhir
yang pernah ada, Xbox 720 rencananya akan
memiliki akses wireless internet melalui Wi-Fi,
Wi-Fi Direct, dan Gigabit Ethernet port. Ada
juga penambahan USB 3.0 dan HDMI 1.4a yang
mendukung tampilan gambar 3D dan resolusi

gambar sebesar 4K. (ICT/02)

BlackBerry R 10

BlackBerry terus menggelontorkan aneka
produk seri 10-nya. Setelah 210, disusul Q10 dan
selanjutnya R10 yang masih mengusung keyboard
Qwerty.

BlackBerry menempatkan seri R10 sebagai
pengganti Curve di segmen kelas menengah.
Keyboard gwerty yang digunakan pada perangkat
tersebut masih kalah elegan dibandingkan seri Q10
yang memang ditujukan bagi pasar kelas atas.

Belum disebutkan soal spesifikasi teknis dari
bocoran R10 yang dimaksud. Namun, R10 akan
memiliki storage 8GB serta RAM yang tak terlalu
besar. Adapun soal harga diperkirakan di angka USD
300-USD 400 tanpa terikat kontrak operator.

Sebelumnya, setidaknya lima handset BlackBerry
telah disiapkannya untuk memasuki pasar dalam
rentang waktu 2013 hingga awal tahun 2013.

Dari informasi roadmap BlackBerry di 2013 yang
bocor ke publik, selain Z10 dan Q10, BlackBerry
masih punya tiga perangkat lainnya yang memiliki
nama kode B10, U10 dan R10. (iIcT/02)
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da yang tersenyum, ada yang
galau... itulah suasana hati
yang tergambar dari para
petinggi operator seluler 3G
saat Kementerian Komunikasi dan
Informatika, khususnya Ditjen Sumber
Daya Perangkat Pos dan Informatika
mengumumkan hasil akhir penataan pita
3G di spektrum 2,1 GHz.

Tentunya, yang boleh tersenyum
adalah operator yang terhindar dari
blok 11 dan 12, yang notabene

\ ] 1 : : ;
[ dianggap masih ‘kotor’ karena luberan
interferensi dengan Smart Telekom.
Arif Pitoyo Sementara itu, pil pahit mesti ditelan Axis, yang

sebelumnya sudah senang menempati posisi
bersebekahan dengan Tri di kanal paling kiri, yaitu
kanal 2 dan 3, kini tiba-tiba melompat ke kanal 11
dan 12.

Sebagaimana diketahui, persoalan utama di pita
frekuensi 2,1 GHz pascaseleksi tambahan belum lama
ini adalah terjadinya kondisi alokasi blok yang non-
contigous untuk 3 penyelenggara telekomunikasi
sekaligus (HCPT, Telkomsel dan XL) seperti kondisi
berikut ini:

Blok (Sebelum)

1 2 3 4 5 6 7 9 10 11 12
Tri  Axis Axis Tsel Tsel | Tri BEEL XL XL New(Tsel) New (XL)

Setelah penataan, alokasi blok-bloknya telah berada

4 Mununn No. 07 + 7-21 April 2013
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dalam kondisi contiguous seperti berikut ini:

Blok (Sesudah)

1 2 K] 4 5 7 8 9 10 11 12
Tri Tri Tsel Tsel Tsel Isat XL XL XL Axis Axis

Dari skema penataan tersebut sangat jelas
terlihat bahwa Axis merupakan operator yang
paling dirugikan, karena setelah penataan, operator
itu berada di kanal 11 dan 12, yang notabene
merupakan kanal yang ‘tidak bersih’.

Axis, bahkan secara resmi telah menyampaikan
keberatannya atas hasil penataan tersebut karena
kanal 11 dan 12 tidak bersih.

“Ditjen SDPPI Kementerian Kominfo pada 29
Januari 2013 pernah memaparkan, call setup
succes rate di blok 11 sebesar 53,84% dan di blok
12 cuma 13,64%. Kasihan pelanggan kami nanti
tidak akan mendapatkan kualitas layanan mumpuni
seperti sebelumnya,” kata Head of Corporate
Communication Anita Avianty.

Menurut anggota Badan Regulasi
Telekomunikasi Indonesia (BRTI) Ridwan
Effendi, penataan semua blok di rentang
IMT-2000 2,1 GHZ dilakukan dengan
pemikiran yang matang oleh BRTI dan
Kementerian Kominfo. “Ini solusi yang
terbaik dan sudah disepakati bersama,”
jelasnya. Ridwan mengungkapkan dalam
proses penataan ini tidak benar jika Axis
paling dikorbankan karena semua blok di
rentang 3G sebenarnya terkena ‘luberan’
frekuensi dari PCS-1900 yang memang
hanya Indonesia UMTS dan PCS-1900
bertetanggaan.

Boleh dibilang, penataan 3G akan
tergantung pada Axis, mau menempati
blok 11 dan 12 atau tidak, karena bila Axis
tidak segera pindah, maka bisa-bisa proses
penataan terhambat atau malah batal.

Perkembangan terakhir dari rapat antara
Pemerintah, BRTI dengan AXIS telah
tercapai saling pengertian. AXIS meminta
pemerintah membantu proses migrasi dan
pemerintah akan mengawal proses migrasi
ini. (Twitter: @arifpitoyo)
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Arif Pitoyo

Penuh Aroma
Intrik

ejak Telkomsel tidak digeser dari blok 4

pada penambahan blok 3G semua operator

dan tetap menghalang-halangi Axis untuk

menambah bloknya, pada Desember 2011,
tarik ulur dan aroma intrik dalam pengalokasian
3G sudah berhembus.

Di pembagian blok ini, Telkomsel tidak jadi
pindah blok. Sebelumnya ada rencana blok 4 yang
ditempati Telkomsel, akan digunakan Axis, namun
ditolak Telkomsel. Namun Axis diberikan kanal
kedua yang contigous (berdampingan), yaitu blok
2 dan 3.

Di penataan ini, HCPT (Tri) mendapat tambahan
second carrier di blok 6. Sedangkan Indosat dan
XL tidak bergeser dari blok semula.

Padahal sebulan sebelumnya, yaitu November
2011, Menkominfo Tifatul Sembiring mendesak
Telkomsel untuk segera menggeser blok 3G yang
ditempatinya demi lancarnya penataaan frekuensi.
Tenggat waktu yang diberikan pemerintah sampai
akhir 2011.

Bila saat itu Telkomsel mau bergeser, maka
otomatis membuat semua operator—termasuk
Telkomsel—mendapatkan alokasi frekuensi secara
beraturan dan berdampingan (contigous).

Hasil rapat pleno Badan Regulasi Telekomunikasi
Indonesia (BRTI) juga sudah memutuskan
Telkomsel yang telah datang duluan di kanal
4 dan 5 diminta pindah ke kanal 5 dan 6 agar
Hutchison CP Telecom (Tri) bisa berada di kanal 1
dan 2, sedangkan Axis Telecom di 3 dan 4.

Sayangnya, pemerintah dan regulator tidak
tegas dan lebih memilih menjauhkan kanal Tri ke
kanal 6, jauh dari kanal satunya di kanal 1.

Diskriminasi berikutnya adalah pemberian izin

6  Munwn No. 07 « 721 April 2013
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Proses penataan
3G sangat
transparan

dan berusaha
menerapkan
langkah-langkah
pemindahan
alokasi pita
paling sedikit.

teknologi netral di pita 900 MHz kepada Indosat.
Pemberian izin itu sendiri dikeluarkan tanpa
sosialisasi, konsultasi publik, apalagi melibatkan
operator dan komunitas telekomunikasi di Tanah
Air.

Dengan pemberian izin teknologi netral kepada
Indosat melalui Keputusan Menkominfo No.
504/2012 pada 31 Agustus 2012 tersebut,
maka anak usaha Qatar Telecom itu bisa
menyelenggarakan 3G, bahkan LTE di pita 900
MHz.

Keberatan Axis

Dan yang paling akhir, tarik ulur dalam penataan
3G adalah pada saat penataan 3G secara
menyeluruh pada Maret 2013 yang lalu, di mana
Axis harus bergeser sangat jauh dari kanal 2 dan
3 ke kanal 11 dan 12 hanya demi mengakomodasi
agar Telkomsel bisa menempati blok 3,4, dan 5
secara berurutan.

Proses penataan 3G nampaknya akan terhambat
bahkan bisa batal. Hal itu setelah Axis secara
resmi menyatakan keberatan untuk menempati
blok 11 dan 12 sesuai kesepakatan yang telah
ditetapkan dalam pertemuan antara Kementerian
Kominfo, BRTI dan operator yang mendapatkan
alokasi frekuensi 3G.

Tudingan bahwa Kementerian Kominfo dan
BRTI melakukan diskriminasi dalam penataan
3G dan menguntungkan operator tertentu saja,
ditepis oleh pihak Kementerian Komunikasi dan
Informatika. Menurut Kepala Informasi dan Humas
Kementerian Kominfo, Gatot S. Dewa Broto,
proses rencana penataan 3G sangat transparan,
obyektif dan berusaha menerapkan langkah-
langkah pemindahan alokasi pita frekuensi radio
yang paling sedikit.

“Rencana penataan ini telah diterima oleh
para penyelenggara telekomunikasi mengingat
sebelumnya pada pertemuan 6 Desember 2011
telah sepakat bahwa apapun bentuk penataan
menyeluruh yang dilakukan oleh Kementerian
Kominfo dan BRTI akan diterima sepenuhnya oleh
kelima penyelenggara telekomunikasi tersebut,”
kata Gatot. Meskipun demikian, lanjut Gatot,
Kementerian Kominfo dan BRTI tetap berhati-hati,
profesional dan tidak menerapkan diskriminasi
apapun. (Twitter: @arifpitoyo)
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asih ingat kelumpuhan akses Internet di
Indonesia pada Desember 20067 Saat itu,
gempa bumi laut dalam di Taiwan turut
menjadi ‘bencana’ di Indonesia, khususnya
bagi industri Internet yang terpukul mundur
hingga 10 tahun ke belakang. Koneksi Internet
yang lumpuh hingga menghambat aktivitas bisnis.

Gempa berkekuatan 7,1 pada skala Richter
di selatan Taiwan itu memutuskan empat jalur
kabel serat optik bawah laut yang menjadi tulang
punggung koneksi lalu lintas data antara Asia
Pasifik dan Eropa-Amerika.

Jalur itu adalah SMW3 (Southeast Asia-Middle
East-Western Europe 3), APCN (Asia Pacific Cable
Network), SingTel Internet Exchange (STIX), FLAG
(Fiber Optic Around the Globe) dan CHUS (China-
United States).

Dari pelajaran putusnya kabel serat optik
tersebut membuat para penyelenggara jasa
Internet (PJI) di Indonesia harus mempersiapkan
jaringan alternatif, diantaranya bisa lewat
Australia atau jaringan melalui backbone satelit.

Ternyata, mimpi buruk matinya Internet
karena putusnya jaringan serat optik terjadi lagi
pada Sabtu, (23/3), namun hanya terjadi pada
pelanggan Smartfren. Kabel laut utama milik
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operator tersebut putus di jalur antara Pulau Bangka
dan Pulau Batam yang mengarah ke Singapura.

Selain jaringan utama yang putus, jaringan back up
trans Sumatra di dua sisi, yaitu jalur timur dan barat
juga ikutan bermasalah.

Sudah saatnya operator telekomunikasi memikirkan
untuk membangun rute lainnya ke hub Internet
internasional, selain Singapura.

Pilihan untuk menjadikan Singapura sebagai hub
secara bisnis memang realistis, tetapi memilih hub
lainnya seperti China, Australia (Darwin), atau Hong
Kong, dengan memanfaatkan selesainya koneksi
backbone di Indonesia bagian timur tentu hal yang
wajar dipertimbangkan.

Sudah saatnya semua operator membangun
backbone dan backhaul secara bersama-sama agar
investasi bisa ditekan dan tarif ke pelanggan lebih
terjangkau. Pemerintah sebagai regulator harus bisa
memfasilitasi hal ini untuk layanan broadband yang
lebih baik di Indonesia.

Penggelaran jaringan serat optik di Indonesia
memang terkesan acak-acakan. Cetak biru jaringan
serat optik sangat diperlukan, terutama adanya
sinergi dengan pembangunan infrastruktur yang ada,
seperti jalan tol, jalan layang, monorel, dan lainnya.

Maka, tidak salah apabila dikatakan Indonesia
darurat serat optik, mengingat Palapa Ring yang
sebelumnya digadang-gadang jadi backbone
infrastruktur nasional, tak kunjung terwujud. (ICT/02)

Munan ot Wo.07+ 721 apeit 2013 [
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PANDI

Pengelola Nama Domain Internet indonesia

2 Movambies 2041 ’
-

engelolaan nama domain awalnya dilakukan

komunitas, namun pada27 Juli1997,

terutama setelah kelahiran Asosiasi

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) pada 15 Mei 2996, APJIl dan Ul sepakat
mengelola domain .id.

Sayangnya, kerja sama kedua lembaga itu putus
di tengah jalan, dan mulai 1 Oktober pengelolaan
domain .id atau ID-TLD berada dalam status quo.

Pengelolaan nama domain tak menentu hingga
pada 30 September 1997, Budi Rahardjo dari ITB
secara sukarela menyatakan bersedia menangani
ID-TLD hingga IANA meresmikan Budi sebagai ID-
TLD pada 18 Agustus 1998.

Hubungan Budi sebagai ID-TLD dan APJII retak
setelah asosiasi itu melarang Budi penggunaan
nama IDNIC pada Maret 2005. Pelarangan ini
menyusul penerapan sistem registrar-registry
yang disosialisasikan Budi.

Perseteruan ID-TLD dan APJII tersebut
diselesaikan pemerintah dengan mendirikan
lembaga baru yang mengurusi masalah domain .id
(registry), yaitu Pengelola Nama Domain Internet
Indonesia (Pandi) pada 2005.

Namun, alangkah mengejutkannya, ternyata
sejak 2005, Pandi belum diakui oleh lembaga
Internet dunia, sebagai pengelola domain .id

Seperti diketahui, Pandi ternyata belum bisa
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alamat Internet

Top Level Domain).

bahkan swasta asing.

menjadi registry penuh domain .id sejak 2005
hingga sekarang karena nama registry di ICANN
(Internet Corporation for Assigned Names and
Numbers) dan IANA (Internet Assigned Numbers
Authority) yang mengatur nama domain dan

Protocol atau IP di dunia masih tercantum Budi
Rahardjo, selaku pengelola ccTLD (country code

Apabila kisruh pengelolaan domain .id ini tak
kunjung berakhir, maka dikhawatirkan ICANN/
IANA akan menganggap tidak ada pihak di
Indonesia yang kompeten dan dapat dipercaya
untuk mengelola ccTLD-ID sehingga domain
.id mereka ambil alih pengelolaannya dan atau
diserahkan pada pihak lain di luar Indonesia atau

Bila hal itu terjadi, maka masa depan domain .id
seperti diujung tanduk. (Twitter: @arifpitoyo)

Asing Jangan Sentuh Domain .id

embaga Pengembangan
Ldan Pemberdayaan

masyarakat Informasi
mengkritisi isi dari Ran-
cangan Peraturan Menteri
mengenai Pengelolaan
Nama Domain. Menurut
Ketua LPPMI, Mazwita, hal
yang dikritisinya adalah
diperbolehkannya asing
kelola nama domain
Indonesia.

“Untuk apa asing kelola
nama domain Indonesia,
nanti mereka borong semua
nama domain gimana?,”
tanya Mazwita. Menurutnya,
secara kenyataan, karena
.id ini khusus digunakan
badan usaha, pemerintah
maupun orang Indonesia.
Selain itu, LPPMI juga
mengkritisi mengenai

aturan dalam RPM ini
yang nampaknya masih
kebingungan mengatur
khusus domain .id atau juga
yang tingkat internasional.
Sebab, perlakuan dua
jenis domain itu juga
berbeda dimana khususnya
internasional birokrasi tidak
berbelit-beli dan siapa saja
bisa beli dan gunakan.
Sehingga, kata Mazwita,
bisa jadi aturan bahwa
nama domain tingkat
tinggi generik yang akan
menggunakan nama
wilayah, geografis,
budaya dan atau situs
nasional harus mendapat
persetujuan menteri, tidak
akan jalan. “Ini seperti
nama restoran Indonesia
di luar negeri yang pakai

serba-serbi Indonesia,
meski pengelolanya
bukan Indonesia. Jadi,
baiknya buat aturan yang
bisa dijalankan saja.”
Sebagaimana diketahui,
Kemenkominfo menggelar
uji publik RPM mengenai
Pengelolaan Nama Domain.
Rancangan Permen ini me-
rupakan penjabaran UU
No. 11/2008 tentang
ITE, khususnya Pasal 23
dan 24. Aturan UU itu
kemudian diturunkan dalam
PP No. 82/2012 tentang
Penyelenggaraan Sistem
dan Transaksi Elektronik,
khususnya Pasal 73 hingga
Pasal 83 yang menyebutkan
berbagai hal yang terkait
mengenai nama domain.
(ICT/ap)
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ilarang Anak Main

witter

elalu mensyukuri
nikmat dari Allah
SWT, itu lah motto
hidup Eddy Kurnia,
Direktur Utama PT
Infomedia Nusantara, anak
perusahaan PT Telkom

Arif Pitoyo
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Corporate Communi-
cation PT Telkom
Tbk, maupun
saat ini se-
bagai Dirut
Informedia.
Eddy me-
nanamkan
motto
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hidupnya itu pada pekerjaannya saat ini di
Infomedia. Menurut Eddy, bisnis contact center
mulai tumbuh dan berkembang di Indonesia, seiring
dengan makin aware-nya sejumlah perusahaan di
Indonesia, terutama perusahaan jasa dan produk
consumer seperti perbankan, makanan cepat saiji,
dan lainnya.

“Baru-baru ini baru saja diluncurkan layanan
contact center kepolisian 110 yang bekerja sama
dengan Infomedia,”ujarnya.

Informedia yang saat ini memiliki 91 pelanggan
korporasi dan memegang pangsa pasar contact
center hingga 45% menyadari potensi bisnis
tersebut, sehingga perlu menyiapkan agen-agen
atau operator yang handal dan mengerti bisnis dan
budaya dari klien sehingga didirikanlah Infomedia
Academy.

Contact Center

Untuk pelanggan perbankan, dibutuhkan
operator yang memahami seluk beluk perbankan,
untuk makanan cepat saji juga perlu menyiapkan
operator atau agen yang mengerti bisnis tersebut,
demikian juga dengan kepolisian.

Eddy juga mengungkapkan layanan contact
center saat ini bukan sekadar calling center,
melainkan sudah merambah ke layanan serupa di
social media maupun website sehingga sudah lebih
beragam caranya.

Di tengah kesibukannya, pria yang memiliki seorang
putra dan seorang putri itu selalu menyempatkan
5 menit setiap hari untuk jogging ringan. Bersama
keluarga, Eddy terkadang menghabiskan akhir pekan

Berdedikasi
tinggi, dan tak
pernah merasa
gagal, karena

rasa syukur

selalu menghiasi
kesehariannya.

dengan berburu kuliner di Bandung,
terutama di saat putra pertamanya
yang saat ini masih kuliah di
Melbourne tengah berlibur.

Namun, meski bekerja di
perusahaan telekomunikasi
terbesar di Indonesia, dan
perusahaan yang saat ini dia
pimpin pun sangat berhubungan
dengan Infomedia, Eddy ternyata
tidak memiliki twitter. “Dilarang
anak perempuan saya yang saat
ini kuliah semester 8 di Arsitektur
Universitas Parahyangan,”ujarnya
ringan. (Twitter: @arifpitoyo)
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TELKOM IKUT TENDER MYANMAR —

Langkah PT Telekomunikasi Indonesia
(Telkom) yang saat ini sedang mengikuti
proses tender untuk mendapatkan lisensi

XL GELAR M-INSURANCE—PT XL
Axiata Tbk (XL) menyediakan program
asuransi yang dapat diakses langsung
dari ponsel oleh seluruh pengguna XL
melalui layanan M-Insurance. Program
ini diluncurkan atas kerja sama XL
dengan Asuransi Cigna dengan produk
Proteksi Liburan sebagai solusi liburan
yang aman dan nyaman.

XL memiliki komitmen yang kuat untuk
selalu memberikan kenyamanan dan
keamanan bagi pelanggan, termasuk
pada saat melakukan perjalanan liburan.

Komitmen ini di wujudkan melalui

penyediaan program proteksi liburan,
yang dapat digunakan secara mudah
oleh pelanggan melalui M-Insurance.

operator layanan telepon di Myanmar, tentu
tidak dapat dibilang mudah. Persaingan
ternyata begitu ketat. Pasalnya, seperti .
dberitakan Wall Street Journal, pemain e, = Inbernetic
kelas dunia lain seperti China Mobile dan 1K
Vodafone juga turut serta memperebutkan
lisensi.

Bahkan bukan hanya dua operator itu
saja yang ikut tender untuk dua lisensi
di “Negeri Seribu Pagoda” tersebut.
Belasan oprator lain juga beradu nasib di
sana, termasuk operator-operator yang
didukung secara finansial oleh George
Soros. Seperti, Yoma Strategic Holding
Singapura dan Digicel Group Ltd. Jamaika
yang berafiliasi juga dengan perusahaan
investasi pertama di Myanmar.

[Paket wn

NOKIA INDONESIA GANTI
NAHKODA —Martin Chirrotarrab
yang akan kembali ke Amerika
Serikat, digantikan General
Manager Nokia Indonesia yang
baru, William Hamilton Whyte.
William atau biasa dipanggil Bill
akan mulai bertugas 10 April
mendatang. Sebelumnya, Bill
adalah General Manager Nokia
untuk kawasan Indochina. la
sempat memimpin Nokia Vietnam
selama 3,5 tahun, kemudian
Kamboja, Laos, dan Filipina.
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SMARTFREN DUKUNG
KONSOLIDASI—PT Smartfren
Telekom mendukung rencana
pemerintah mewujudkan satu
operator CDMA (code division
multiple acces) di pita 800 MHz
melalui konsolidasi 4 operator.
Empat operator yang dimaksud
adalah PT Bakrie Telecom,

PT Indosat Tbk (StarOne), PT
Telkom Tbk (Fren), dan PT

: Smartfren (Fren). Konsolidasi
Y

INDOSAT-CONEXUS BANGUN KEMITRAAN DENGAN smartis
TRIPADVISOR—Memberikan pengalaman terbaik bagi -

pelanggan, Indosat sebagai salah satu anggota aliansi global

Conexus membangun kemitraan dengan TripAdvisor, situs

travel terbesar dunia yang memiliki 32 juta anggota dan lebih

dari 100 juta reviu dan posting seputar tempat-tempat wisata

di dunia seperti hotel, restoran, objek wisata, dan tempat

hiburan lainnya. Kerja sama antara Conexus dan TripAdvisor

ini memungkinkan para pelanggan operator telekomunikasi

termasuk pelanggan Indosat dapat menikmati konten

TripAdvisor secara lebih mudah saat mereka melakukan

perjalanan keluar negeri dan layanan paket roaming. Program

ini merupakan nilai tambah bagi pelanggan sehingga dapat itu diwujudkan demi efisiensi
menikmati pengalaman terbaik bersama Indosat baik di dan pemanfaatan yang lebih
dalam maupun di luar negeri. maksimal atas sumber alam
yang namanya frekuensi,
serta terwujudnya kualitas
layanan masyarakat dalam
berkomunikasi yang jauh lebih
baik.

TELKOMSEL
SPONSORI
ARSENAL.

A M-Pro Sports &
Entertainment
mengumumkan

bergabungnya Telkomsel sebagai satu mitra yang mendukung kehadiran Arsenal di

Indonesia, sekaligus harga tiket pertandingan RCTI Arsenal Tour 2013 yang akan

digelar pada 14 Juli mendatang di Stadion Utama Gelora Bung Karno.

Selain RCTI sebagai official broadcaster, Telkomsel sebagai salah satu operator
telekomunikasi terbesar di Indonesia tentunya akan memberikan berbagai kemudahan
bagi pengguna Telkomsel agar dapat menonton aksi Arsenal di Jakarta.
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Arif Pitoyo

udul di

atas bukan

sekadar basa

basi, tapi
kehadiran Microsoft
Surface benar-
benar membuat
pesaingnya dari
Apple dan Samsung

ketar ketir. Wajar
saja, karena vendor yang sudah lama malang
melintang di dunia software kini mulai merambah
segmen hardware, yaitu tablet.

Microsoft Surface memang dirancang sebagai
sebuah perangkat moderen. Fitur paling berguna
dari tablet berbasis Windows ini ialah dapat berdiri
sendiri. Dengannya, pengguna bisa chat dan
menyaksikan media apapun seperti video tanpa
menggunakan tangan.

Dan sistem operasi ini sudah support
multitasking, alias bisa membuka lebih dari satu
aplikasi pada waktu bersamaan. Kemampuan
multitasking bisa dibilang merupakan relatif baru
di dunia tablet, yang tentunya bisa membantu
penggunanya untuk meningkatkan produktivitas.

Di Windows RT sendiri pengguna sudah bisa
menemui Office Home yang telah terinstall, yang
didalamnya terdapat Word, Excel, PowerPoint,

16  Muntan
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Publisher Windows Mail dan
banyak lagi untuk membuat
pengguna bisa tetap bekerja.
Tak ada gading yang tak
retak, ada sedikit kekurangan
dari Microsoft Surface, yaitu
pada urusan aplikasi dimana
pengguna bisa membeli aplikasi
dari Windows Store, namun tidak
dibolehkan download aplikasi
pihak ketiga (third party).

Microsoft berkilah langkah ini
semata-mata untuk keamanan,
yakni melindungi Surface dari virus berbahaya
yang mungkin terselip di aplikasi pihak ketiga itu.

Touch Cover

Selain itu, Microsoft juga menawarkan Touch
Cover dan Type Cover yang dapat dibeli secara
terpisah. Semua ini akan melindungi layar tablet,
juga menawarkan ragam ketik keyboard.

Touch Cover merupakan keyboard sensifif ditekan
dengan tombol Windows spesifik. la juga memiliki

Surface dengan
karena ia terlalu

~

or=5IrIkASI

Prosesor :NVIDIA Tegra 3

Tipe layar : TFT capacitive touchscreen
Ukuran :10,6 inci, 1280 x 720 piksel
Desain : Tablet

Antena : Fixed Internal

Qwerty : Tidak

Memori internal : 64 GB

Tipe Batere :Li-lon

Format audio :MP3

Format Video :3GP/MP4

Rekaman lya

Konektivitas : Bluetooth. Wi-Fi/WLAN,

USB Port
Fitur : Email, SMS, Games
Platform :Windows 8-RT
Browser :HTML, Internet Explorer

trackpad yang memungkinkan untuk menavigasi

cepat dan mudah. Namun,
“lembut”, maka pengguna harus

membiasakan diri untuk akrab menggunakannya.

Touch Cover tersedia dengan
warna merah, putih, hitam,
magenta dan hijau cyan.

Sedangkan Type Cover berperan
sebagai keyboard Qwerty dan
memiliki sejumlah kolom key,
key Windows shortcut dan key
pengarah. Key-key ini akan
memudahkan pengguna untuk
mengetik dengan cepat dan
akurat.

Harga Microsoft Surface RT,
untuk varian 32GB adalah Rp4,7
juta, sedangkan untuk tipe 64GB
dilepas dengan kisaran Rp6,6
juta. Bila harga iPad semua tipe
sekarang ini berkisar antara 5
hingga 8 jutaan rupiah, mampukah
Surface menjatuhkan iPad? Kita
tunggu saja. (Twitter: @arifpitoyo)
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Konsolidasi Jaringan

Heru Sutadi

alam Diskusi mengenai 4G yang
digelar di Jakarta beberapa
waktu lalu, diwacanakan
perlunya mengkonsolidasikan
jaringan menyambut kehadiran
teknologi baru dan tantangan bisnis
telekomunikasi dimana persaingan
menjadi kian ketat di tengah
banyaknya jumlah operator yang ada.
Jika kasus dugaan penyalahgunaan
frekuensi yang disebut melibatkan
Indosat dan IM2 tidak muncul dan
ramai hingga ke pengadilan, Undang-
Undang No. 36/1999 tentang
Telekomunikasi beserta turunannya
sudah memberikan koridor pengaturan
mengenai jaringan, termasuk
frekuensi. Frekuensi dianggap seolah-

olah terpisah, padahal frekuensi
merupakan media dimana alokasi
penggunaan frekuensi diatur dalam
perijinan atau disebut dengan lisensi
modern yang dikeluarkan Kementerian
Komunikasi dan Informatika. Jadi,
dalam perijinan, tidak dipisahkan
antara penyelenggaraan jaringan
dan izin frekuensi, beserta hak dan
kewajibannya.

Dalam beberapa aturan, penggunaan
bersama jaringan tidak diragukan
dan dapat dilakukan. Kalau antara
penyelenggara jaringan dan
penyelenggara jasa, aturannya

jelas bahwa penyelenggara jasa

dapat memanfaatkan jaringan dari
penyelengara jaringan. Dari seqgi
penggunaan menara bersama, ada
ketentuan mengenai hal itu di Permen
Kominfo No. 2/2008.

Sementara itu, untuk penggunaan
BTS, koridornya sudah ada dalam
bentuk jelajah (roaming nasional)
maupun penyewaan jaringan. Ini
yang tidak banyak orang tahu,
bahwa dalam Peraturan Menteri No.
1/2010 tentang Penyelenggaraan
Jaringan Telekomunikasi khususnya
Pasal 49 dinyatakan secara tegas
bahwa “Penyelenggara jaringan
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bergerak seluler lainnya”. Di sini
terkadung dua makna, pertama,

dapat menggunakan jaringan milik

orang lain tersebut, yang bahkan,

Pemanfaatan frekuensi dengan
cara penggabungan ini penting
ke depannya mengingat frekuensi

harus dimanfaatkan seefisien da

di 850 MHZ, yang menggunakan
teknologi CDMA dimana mayoritas

bergerak seluler dapat menyewakan
jaringannya kepada penyelenggara

operator seluler lainnya jika di suatu
tempat tidak membangun jaringan,

operator lain. Dan kedua, tentu dapat
menggunakan frekuensi milik jaringan

dapat digabungkan dengan frekuensi
yang dialokasi pada operator tersebut.

adalah sumber daya terbatas yang

seoptimal mungkin. Mungkin kita bisa
melihat dengan apa yang terjadi pada
operator yang dialokasikan frekuensi

dalam kondisi yang berat.

Salah satu persoalannya adalah
di 850 MHz alokasi frekuensi tiap
operator sangat terbatas, rata-rata
5 MHz. Padahal, untuk data, lebar
pita sebesar itu tidak cukup, sebab
di 3G saja butuh minimal 10 bahkan
sudah ada yang butuh lebih besar lagi
sesuai peningkatan jumlah pengguna.
Kebutuhan frekuensi akan makin besar
karena dapat berkorelasi terhadap
konsolidasi operator-operator yang
menurut beberapa analisis ideal pada
angka 5-6 operator saja.

Pemanfaatan akan penggabungan
frekuensi akan makin besar karena
dapat berkorelasi terhadap konsolidasi
operator-operator yang menurut
beberapa analisis ideal pada angka
5-6 operator saja. Namun begitu,
kebijakan ini tentunya jangan bersifat
eksklusif, hanya direntang 850
MHz saja, melainkan dapat dipakai
di rentang frekuensi yang memang
secara teknologi butuh frekuensi
besar dan penggunanya meningkat,
seperti di 900 MHz, 1800 MHz
maupun 3G di 2,1 GHz. Dan agar tidak
ada persoalan dianggap merugikan
negara, maka kewajiban pembayaran
BHP Frekuensi tetap menjadi
kewajiban masing-masing operator
yang mendapat alokasi frekuensi.

Lalu pengaturan masalah ini
menjadi wewenang siapa? Dalam UU
Telekomunikasi berikut turunannya,
jelas pengaturan menjadi domain
dari pemerintah. Dimana untuk
masalah kebijakan menjadi domain
dari Menkominfo, sementara
untuk pengaturan, pengawasan

| dan pengendalian di tangan Badan

Regulasi Telekomunikasi Indonesia.
Sehingga kita tunggu saja, bagaimana
Menkominfo dan BRTI menjawab
tantangan industri telekomunikasi ini
secara cepat. (Twitter: @herusutadi)

Mantan No. 07« 115 April 2013

19



wilayah perkebunan-telah berubah fungsi
_mehjadi wilayah tambang galian C°
persawahan Desa Sukadana merupaka
desa kering yang curah hujan sangat kecil.

Dusun Batu Tepak merupakan‘potret desa
tertinggal di Desa Sukadana, Kecamatan.Bayan,

' Kabupaten Lombok Utara. Meskl hanya berjanak .4
Arif Pitoyo kilometer atau 15 menit dari pusat kota Bayan bila !
v menggunakan kendaraan roda dua, namun Batu
. Tepak termasuk dusln terbelakang, terutama karena

keterbatasan pendidikan dan kesehatan.

Data dari kel@irahan setempat menyebutkan pada
2011:300-an jumlah warganya, hanyasatu orang
yang tamatan SLTA dan satu lagi tamatan SLTP,
sementara sisanya sebagian besar tidak tamat SD.
Hal ini dikarenakan, selain warganya hidup dajam™
kondisi ekonomi yang serba kekurangan, jug
jauhnya jarak sekolah dari tempat tinggalnyg:

Wajar saja, untuk bersekolah, anak SD harus
berjalan kaki sampai 3 km, sehingga tidak se
yang putus sekolah ditengah jalan. Apalagi SLTP dan
SLTA yang jaraknya hingga puluhan kilometer.

Mayoritas pemuda desa yang putus sekolah biasa
langsung menjadi penambang galian C atau bertani
Keterbelakangan pendidikan
membuatnya tak bisa berbuat ban
apalagi pemda .
setempat seakan tak
perduli.
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Beberapa hari disana cukup menggugah hati dan
nurani saya, karena meski terbelakang, semangat
belajar pemuda-pemuda desa ternyata tetap tinggi.

Seperti misalnya warga desa bergotong royong
membangun sebuah lembaga pendidikan, bahkan
warga sudah siap menyumbang atap bangunan
ditambah iuran Rp10.000. Sayangnya, pemerintah
bergeming dan tak memberikan respon apapun.

Keberadaan lembaga pendidikan di Dusun Batu
Tepak sangat dibutuhkan, karena warga setempat
sadar, bahwa menuntut ilmu merupakan kewajiban
bagi setiap manusia, sehingga mereka tidak mau lagi
meninggalkan generasi penerusnya sebagai generasi
yang bodoh dan buta ilmu pengetahun.

Namun, sejak ada komputer di balai dusun bantuan
dari Kementerian Komunikasi dan Informatika,
ditambah lagi berdirinya base transceiver station
(BTS) XL di desa itu, antusias warga desa untuk
belajar cukup tinggi.

Dengan bantuan donggle dari kemenkominfo,
beberapa pemuda desa ikut dalam sekolah terbuka
atau home schooling yang diberikan dalam format
video conference. Mereka juga bisa mengunduh
e-book yang diberikan dalam pengajaran tersebut.

Selain pendidikan, warga dusun yang sebagian
besar bekerja sebagai petani dan penambang galian
C juga mulai mendapatkan gambaran harga pertanian
di daerah lain sehingga tak lagi dibodohi tengkulak.
Petani mulai selektif dalam memasarkan produknya
bahkan ada beberapa yang bisa menembus toko ritel
modern di Jakarta.

Lewat Internet pula, warga desa bisa mengetahui
dan mendapatkan akses langsung ke
pihak-pihak yang bisa memberikan
bantuan sekolah, baik lewat website
media televisi atau surat kabar lewat
pengumpulan dana sosial.

Dengan makin baiknya perekonomian,
sejumlah remaja dusun ada juga yang
bersekolah di daerah lain, dengan
cara kos atau menumpang di rumah
kerabatnya. Pendidikan yang seolah-
olah jauh dari jangkauan anak-anak
dusun Batu Tepak mulai terpecahkan
solusinya. (Twitter: @arifpitoyo)
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